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ABSTRACT

The background of this research is the low learning outcomes of students in learning civics education in class
IV of Cibentar 1 Elementary School. The purpose of this research is to find out the Improvement of Citizenship
Education Learning Outcomes through the Application of the Cooperative Learning Model Learning Type
Role Playing in Class IV Cibentar 1 Public Elementary School Jatiwang: District, Majalengka Regency. The
subjects in this study were fourth-grade students at SDN Cibenta 1, Jatiwangi District, Majalengka Regency,
totaling 15 students. Data collection techniques using observation, interviews, tests, and documentation.
Data analysis technique using qualitative descriptive. This increase occurred in cycle I and cycle II with
evidence of an increase in (1) Implementation of Pkn concept learning on provincial government material
using the cooperative learning model in class IV SDN Cibentar I Jatiwangi District, Majalengka Regency
proven to increase student understanding, and (2) The use of cooperative learning models in learning the
concept of joint decision-making in class V. SDN Cibentar I, Jatiwangi District, Majalengka Regency, is
proven to improve student learning outcomes, this can be seen from the acquisition of the class average score
the results of student tests at each stage of the cycle increased, that is, the class average score in pre-cycle was
49.41, in cycle I was 61.68, and in cycle 1I was 73.53.

Keywords: learning model, civics education, elementary school.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan di kelas IV SDN Cibentar 1. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Kewarga Negaraan Melalur Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Role Playing D1 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cibentar 1
Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV
SDN Cibenta 1 Kecamatan Jatiwangi Kabupaten majalengka yang berjumlah 15 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, test dan dokumentasi. Teknik analisa data
dengan menggunakan deskriptif kualitif.. Peningkatan ini terjadi pada siklus I maupun siklus II
dengan bukti adanya peningkatan pada: (1) Pelaksanaan pembelajaran konsep Pkn materi
pemeritnahan provinsi dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning di kelas IV
SDN Cibentar I Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka terbukti dapat meningkatkan
pemahaman siswa, dan (2) Penggunaan model pembelajaran cooperative learning dalam
pembelajaran konsep pengambilan keputusan bersama di kelas V SDN Cibentar I Kecamatan
Jatiwangi Kabupaten Majalengka, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat
terlihat dari perolehan nilai rata-rata kelas dari hasil tes siswa pada setiap tahapan siklus semakin
meningkat yaitu, nilai rata-rata kelas pada prasiklus sebesar 49,41, pada siklus I sebesar 61,68, dan
pada siklus Il sebesar 73,53.

Kata kunci: model pembelajaran, pendidikan kewarganegaraan, sekolah dasar

Pendahuluan

Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang menitik bertkan pada
pembentukan individu dari berbagai agama, sosial budaya, bahasa, usia, dan latar belakang
suku menjadi menjadi manusia yang cerdas, berpengalaman, dan berwawasan sipil yang
disyaratkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (tentang kurikulum KBK) (T. Nasution, 2021).
Pendidikan Kewarganegaraan telah melalui perkembangan sejarah yang sangat panjang,
dimulai dari Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Moral Pancasila, Pendidikan
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Pancasila dan Kewarganegaraan, hingga kurikulum terakhir berganti nama menjadi
Pendidikan Kewarganegaraan pada tahun 2004 (Titik, 2019; Wandini & Maghfthirah, 2021).

Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai alat untuk mengembangkan dan
memelihara nilai-nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia, yang
diharapkan tercermin dalam tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai
pribadi dan anggota (Ani & Furnamasari, 2022; A. ]. Nasution et al., 2023; Sepriyanti et al,,
2022). masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan Kewarganegaraan
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, berakar pada nilai-nilai agama, budaya bangsa
Indonesia yang tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman, dan Undang Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2004 tentang Kurikulum Berbasis
Kompetensi dan Instruksi Khusus. untuk pengembangan studi kewarganegaraan dan evaluasi
mata pelajaran (Maesaroh, 2021; Ramadhan & Asril, 2021).

Pendidikan politik (PKn) diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah.
Dengan bantuan pendidikan kewarganegaraan, seseorang mampu mengenal dan memahami
karakter dan budaya suatu bangsa dan mempersiapkan warga negara untuk bersaing di dunia
internasional, tanpa melepaskan identitas nasionalnya (Susilawati, 2020; Tirtoni, 2019b, 2019a).
Dengan bantuan PKn, setiap warga negara dapat mengetahui tentang perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi saat ini, yang memiliki dampak positif dan negatif.
Kewarganegaraan juga bermanfaat karena memberi siswa kemampuan untuk mengelola dan
menggunakan pengetahuan untuk bertahan hidup di lingkungan yang selalu berubah, tidak
pasti dan kompetitif (Purba, 2021).

Padahal, kewarganegaraan dianggap sebagai ilmu yang sulit dan sulit dipahami. PKn
adalah pendidikan formal dalam bentuk sejarah, perkembangan sosial budaya, perkembangan
teknologi, gaya hidup sosial dan peraturan pemerintah. Luasnya materi pendidikan
kewarganegaraan membuat anak sulit dirangsang untuk berpikir kritis dan kreatif terhadap
berbagai masalah. Meskipun mereka adalah anak usia sekolah dasar, tahap berpikir mereka
belum formal, karena mereka hanya berada pada tahap tindakan nyata (Aprilutfi, 2022; Bungo,
n.d.; Irdianti, 2020). Apa yang logis, jelas, dan dapat dipelajari oleh orang dewasa terkadang
tidak masuk akal dan membingungkan siswa. Oleh karena itu, banyak siswa yang belum
memahami konsep kewarganegaraan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian besar siswa kurang aktif dan berpikir
kurang aktif (berbagi pengambilan keputusan) pada materi tentang negara kesatuan republik
Indonesia. Ketika anak menghadapi masalah konteks baru yang berbeda dari contoh masalah,
anak tidak dapat berpikir kritis dan menemukan solusi yang tepat, sehingga banyak anak yang
salah menjawab, dan alasannya adalah kesulitan soal. Karena tidak bisa dipungkiri nilai PKn
selalu rendah di setiap ujian dan rata-rata di bawah KKM.

Melihat fakta di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan memecahkan kegiatan bidang
pembelajaran kewarganegaraan melalui penelitian tindakan kelas. Perbaikan yang dilakukan
penulis terkait penerapan metode bermain peran pada materi keputusan bersama. Penulis
berharap agar pembelajaran aktif tampak lebih kreatif, menyenangkan dan bermakna serta
siswa memiliki keberanian untuk memecahkan masalah kontekstual dengan benar dan
menghadapi pelajaran dengan lebih baik.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Classroom Action Research
yang disebut juga Penelitian Tindakan Kelas. Pada penelitian ini, model Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang akan digunakan adalah model Kemmis dan MC. Taggart dengan
melaksanakan dua siklus dan pada setiap sikulusnya terdiri dari dua Tindakan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Cibentar I tahun ajaran 2022/2023
dengan jumlah 15 siswa, terdiri atas 12 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. Alat
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes kemampuan atau
keterampilan menulis, lembar observasi, hasil wawancara dan catatan lapangan.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif digunakan pada nilai tes atau hasil belajar siswa
dengan cara presentase. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan data hasil observasi
dengan menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Deskripsi Hasil Perbaikan Pembelajaran
Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas [V SDN Cibentar [ Kecamatan
Jatiwangi Kabupaten Majalengkaterkait hasil belajar PKn tentang Pengambilan keputusan
bersama. melalui metode bermain peran dengan model pembelajaran cooperative learning,
yang dilaksanakan dalam perbaikan pembelajaran pada siklus I dan siklus II secara
lengkap dijabarkan sebagai berikut.
1. Pra Siklus
Pembelajaran pra siklus mata pelajaran PKn kelas IV SD Negeri Cibentar
Kecamatan Jatiwangi, tahun pelajaran 2022/2023 dengan materi pokok
meningkatkan hasil belajar pemerintahan provinsi melalui metode bermain peran
dengan model pembelajaran cooperative learning. Hasil pembelajaran pra siklus
disajikan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 1 Hasil Evaluasi Pra Siklus PKn

No Nama Siswa Nilai Tuntas Belum
Tuntas

1 Siswal 40 N

2 Siswa?2 30 vV

3 Siswa 3 40 v

4 Siswa 4 50 v

5 Siswa 4 50 v

6  Siswa6 40 Vv

7 Siswa 7 50 v

8  Siswa8 60 v

9  Siswa9 70 v Vv
10  Siswa 10 40 Vv
11  Siswa 11 50 Vv
12 Siswa 12 50 v
13 Siswa 13 60 Vv
14  Siswa 14 70 v

15  Siswa 15 50 Vv
16  Sisswa 16 50 Vv
17  Siswa 17 40 Vv

Rata-rata 49,41

Nilai hasil tes formatif diperoleh setelah proses pembelajaran selesai. Guru
memberi evaluasi untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah diajarkan
pada pembelajaran pra siklus. Adapun langkah - langkah pelaksanaan pra siklus
yaitu:

1. Perencanaan
Membuat rencana pembelajaran, membuat lembar pengamatan,
menyediakan alat peraga, membuat evaluasi, membuat lembar kerja dan menentukan
teman sejawat yang akan mengobservasi aktivitas siswa dan guru selama kegiatan
pembelajaran.
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a.

b.

2.

Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran awal dilakukan selama dalam proses

pembelajaran kelas IV SD Negeri Cibenntar kecamatan Jatiwanig. Dengan
menggunakan instrument penelitian. Rekan sejawat melakukan pengamatan
terhadap tingkah laku guru dalam menyampaikan materi melalui metode bermain
peran dengan model pembelajaran cooperative learning siswa. Tahap pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan seperti langkah - langkah di bawah ini:

Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab

Guru menyampaikan motifasi dan tujuan pembelajaran.

Siswa melakukan kegiatan diskusi bersama kelompok

Siswa mengerjakan lembar kerja secara kelompok.

Perwakilan siswa maju membacakan hasil kerja kelompok.

Siswa menanggapi hasil kerja tiap kelompok dengan dipandu oleh guru.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

Siswa mengerjakan tes formatif.

Guru mengoreksi hasil tes formatif.
. Guru memberikan tindak lanjut berupa soal perbaikan dan pengayaan dalam

bentuk pekerjaan rumah.

O 0Ny

[UnN
o

Pengamatan

Dari hasil pengamatan yang diperoleh oleh peneliti yang dibantu oleh
teman sejawat sebagai observer. Berikut hasil pengamatan pada waktu proses
pembelajaran pada pra siklus. Pada pra siklus ini pembelajaran berlangsung, siswa
belum aktif dalam pembelajaran, siswa pada waktu diskusi kelompok belum bisa
bekerja sama, waktu diberi penjelasan oleh guru ada siswa yang bermain sendiri.
Sedangkan hasil pengamatan terhadap guru yaitu guru kurang menguasai materi,
guru belum bisa mengontrol keaktifan siswa, guru belum menggunakan alat peraga,
sehingga siswa kurang memahami struktur daun dan fungsinya.

Refleksi
Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh guru melalui diskusi dengan teman
sejawat sebagai observer diperoleh beberapa kekurangan selama proses
pembelajaran. Sebelum pelajaran dimulai guru tidak mengkondisikan siswa untuk
menerima pelajaran, sehingga siswa belum siap menerima pelajaran. Pada waktu
pemberian materi guru hanya ceramah, sehingga siswa hanya meniymak
pembelajaran saja. Dari refleksi itu guru menyadari kekurangannya dalam proses
pembelajaran oleh karena itu guru akan memperbaikinya pada perbaikan
pembelajaran siklus berikutnya.
1) Keberhasilan
a. Siswa merasa senang dengan pembelajaran dengan mempelajari system
pemerintahan di Indonesia.
b. Gurudapatbelajar untuk menerapkan alat peraga pembelajaran.
c. Gurudapat menjadikan alat peraga sebagai variasi model pembelajaran.
2) Kegagalan
a. Masih ada 15 siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan minimal.
b. Adabeberapa siswa yang belum bisa memahami materi.
c. Dalam menyimpulkan materi guru masih belum melibatkan siswa.
Siklus 1
Perbaikan pembelajaran siklus I dilaksanakan dengan objek siswa kelas IV
SD Negeri Cibentar I Kecmatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. Dengan dibantu
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oleh teman sejawat yang bertindak sebagai observer, peneliti melaksanakan sesuai
rencana. Skenario pembelajaran berlangsung dengan baik. Peneliti melaksanakan
sesuai rencana. Pada akhir pembelajaran peneliti mengadakan evaluasi hasil belajar
untuk mengetahui tingkat keberhasilan. Hasil perbaikan pembelajaran siklus I
disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus I

No Nama Siswa Nilai Tuntas Belum
Tuntas

1 Siswa 1 50 v

2 Siswa 2 50 v

3 Siswa 3 60 v

4 Siswa 4 60 v

5 Siswa 4 60 v

6 Siswa 6 50 v

7 Siswa 7 60 v

8 Siswa 8 70 v

9 Siswa 9 80 v

10 Siswa 10 50 v
11 Siswa 11 60 v
12 Siswa 12 60 v
13 Siswa 13 70 v

14  Siswa 14 80 v

15  Siswa 15 60 v
16  Sisswa 16 60 v
17 Siswa 17 60 v

Rata-rata 61,68

Hasil evaluasi siklus I diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran siklus I
selesai. Dalam pembelajaran siklus [ melalui langkah - langkah berikut.
Perencanaan
1. Menyusun rencana pembelajaran dengan tujuan perbaikan siklus L.
2. Memilih metode siklus L.
3. Mempersiapkan LKS yang akan digunakan dalam perbaikan pembelajaran.
4. Membuat dan merancang lembar observasi aktivitas guru beserta indikatornya.
Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan di kelas IV. Kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan apa yang tertulis dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
Pengamatan
Pada tahap ini pengamat mencatat apa yang telah terjadi pada pembelajaran
perbaikan siklus I dengan menggunakan lembar observasi. Dalam proses ini
diperoleh data bahwa:
1) Penjelasan materi sangat cepat sehingga kurang dipahami siswa
2) Kurang memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya
3) Perhatian guru pada siswa masih kurang.

Refleksi

Hasil dari observasi/pengamatan dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil
observasi guru mengadakan refleksi untuk mengetahui kekurangan, hambatan dan
kendala yang terjadi pada proses pembelajaran.

Dengan dasar hasil tes formatif yang menunjukkan menunjukkan
peningkatan pada pembelajaran sebelumnya, namun untuk mencapai ketuntasan
75% belum tercapai. Maka peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran tahap
berikutnya yang menjadi fokus perbaikan adalah sebagai berrikut.
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1)
2)
3)

1)

2)

Memberikan materi yang jelas dan lengkap sehingga mudah dipahami siswa.
Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya.
Menggunakan model pembelajaran yang tepat.

Keberhasilan dan kegagalan pada siklus I antara lain:

Keberhasilan

a) Hasil evaluasi belajar siswa meningkat.

b) Sebagian besar siswa sudah memahami materi.

c) Siswa sudah berani maju mengerjakan soal.

d) Siswa sudah berani untuk mengajukan pertanyaan.
Kegagalan

a) Masih ada 13 siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan.
b) Kurang memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya.
c) Penggunaan alat peraga kurang maksimal.

d) Masih ada beberapa siswa yang pada saat pelajaran berlangsung masih
belum bisa terlibat aktif.

Siklus I1

Perbaikan pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan objek siswa kelas IV

SD Negeri Cibentar Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. Dengan dibantu
oleh teman sejawat yang bertindak sebagai observer, peneliti melaksanakan sesuai
rencana.

Skenario pembelajaran berlangsung dengan baik. Peneliti melaksanakan

sesuai rencana. Pada akhir pembelajaran peneliti mengadakan evaluasi hasil belajar
untuk mengetahui tingkat keberhasilan. Hasil perbaikan pembelajaran siklus II
disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus II

No Nama Siswa Nilai Tuntas Belum
Tuntas
Siswa 1 70 N
Siswa 2 60 v
Siswa 3 80
Siswa 4 70
Siswa 4 70
Siswa 6 60
Siswa 7 80
Siswa 8 80
9 Siswa 9 90
10 Siswa 10 70
11 Siswa 11 70
12 Siswa 12 70
13 Siswa 13 80
14 Siswa 14 90
15 Siswa 15 70
16 Sisswa 16 80
17 Siswa 17 60 v
Rata-rata 73.53

OO Ul B W -

A S Y < <<

Berikut ini adalah langkah - langkah pelaksanaan perbaikan pembelajaran

siklus II:

a. Perencanaan
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b.

C.

Menyusun rencana pembelajaran, menentukan alat peraga, menentukan
metode pembelajaran, merencanakan fokus perbaikan pembelajaran, menyusun
lembar observasi, menyusun lembar evaluasi.

Pelaksanaan

1. Guru memberitahu siswa bahwa hari ini siswa akan belajar melalui permainan
teka teki silang (TTS).

2. Setelah memberitahu tentang permainan TTS, guru meminta siswa untuk
membagi menjadi dua kelompok.

3. Guru mengajak siswa untuk membuat peraturan permainan TTS.

4. Siswa secara bersama-sama membuat peraturan permainan TTS.

5. Siswa menggunakan koin untuk menentukan kelompok mana yang memulai
permainan terlebih dahulu.

6. Siswabermain TTS.

7. Kelompok yang memenangkan permainan ini mendapatkan award dan kelompok
yang kalah mendapatkan hukuman sesuai dengan peraturan yang telah
disepakati.

Pengamatan

Hasil pengamatan dari observer selama proses pembelajaran siklus II adalah
siswa pada waktu menerima pelajaran memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh
guru dengan baik. Berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sudah ada keinginan
untuk mencari penyelesaian soal dari guru. Mau bertanya jika ada kesulitan, dan mulai
berani untuk mengerjakan di depan walaupun belum bisa. Sedangkan pengamatan
yang diperoleh observer kepada guru yang mengajar adalah guru sudah
mempersiapkan rencana pembelajaran dengan baik, metode yang digunakan sudah
tepat, pemberian motivasi sudah cukup tapi masih ada beberapa kekurangan tidak
menanyakan kepada siswa tentang kesulitan apa yang diperoleh dari materi yang
diajarkan.

. Refleksi

Setelah melakukan beberapa perbaikan yaitu perbaikan pembelajaran pra
siklus, siklus I dan siklus II. Peneliti menyadari betul kekurangan - kekurangan pada
proses pembelajaran mata pelajaran PKn dengan materi pemerintahan provinsi pada
siklus II. Walaupun peneliti sudah mempersiapkan proses pembelajaran sebaik
mungkin, tetapi tetap masih ada kekurangannya diantaranya guru kurang memberi
pertanyaan kepada siswa. Dari hasil refleksi yang dilakukan tersebut teman sejawat
selaku observator juga menemukan beberapa kekurangan yaitu guru tidak memberi
bimbingan kepada siswa yang belum jelas atau memahami materi pelajaran.

Keberhasilan dan kegagalan pada siklus Il antara lain:

1) Keberhasilan
a) Hasil evaluasi belajar siswa meningkat.
b) Sebagian besar siswa sudah memahami materi.
c) Siswa sudah berani maju mengerjakan soal.
d) Siswa sudah berani untuk mengajukan pertanyaan.
2) Kegagalan
a) Masih ada 1 orang siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan.
b) Pengelolaan kelas masih kurang.
c¢) Masih ada beberapa siswa yang pada saat pelajaran berlangsung masih belum
bisa terlibat aktif.

Pembahasan
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Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang telah dilaksanakan dari pra
siklus sampai siklus Il dapat dilihat dalam bentuk tabel rekapitulasi kegiatan per
siklus sebagai berikut:

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

No Siklus Rata-rata
1 Prasiklus 49,41
2 I 61,68
3 I 73,53

Berdasarkan tabel tersebut dari hasil penelitian menunjukkan bahwa,
penerapan model pemebelajaran coperative learning pada setiap siklus
menunjukkan peningkatan yang sangat berarti, artinya hasil belajar siswa yang
dilaksanakan pada akhir siklus mencapai ketuntasan minimum yang telah di
tentukan.

80 73,53
70

60

50
M Prasiklus

40
m

30 |

20

10

Rata-rata

Gambar 1 grafik nilai rata-rata siswa pada tiap siklus

Berdasarkan grafik di atas, hasil belajar mengalami peningkatan dari tiap
siklusnya, ini berarti bahwa penggunaan Model Pembelajaran Coperative
Learning tipe role playing dalam pembelajaran PKN pada konsep pemeringahan
provinsi di kelas IV SDN Cibentar I telah dilaksnakan dengan baik dan mencapai
hasil yang maksimal dan mecapai ketuntasan belajar.

Kesimpulan

Setelah peneliti melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui pembelajaran
siklus I dan siklus II dengan materi pemerintahan provinsi dikelas IV SDN Cibentar I
tahun pelajaran 2022/2023, Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten Majalengka, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dengan
model cooperative learning tipe role playing telah mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Peningkatan ini terjadi pada siklus I maupun siklus II dengan bukti adanya
peningkatan pada:
1. Pelaksanaan pembelajaran konsep Pkn materi pemeritnahan provinsi dengan

menggunakan model pembelajaran cooperative learning di kelas IV SDN Cibentar I
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Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka terbukti dapat meningkatkan
pemahaman siswa.

2. Penggunaan model pembelajaran cooperative learning dalam pembelajaran konsep
pengambilan keputusan bersama di kelas V SDN Cibentar I Kecamatan Jatiwangi
Kabupaten Majalengka, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat
terlihat dari perolehan nilai rata-rata kelas dari hasil tes siswa pada setiap tahapan
siklus semakin meningkat yaitu, nilai rata-rata kelas pada prasiklus sebesar 49,41,
pada siklus I sebesar 61,68, dan pada siklus Il sebesar 73,53.
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